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Abstrak. Penggunaan air dengan kadar garam tinggi sering menjadi masalah di daerah pedesaan, seperti Desa 

Cibenda. Kadar garam yang tinggi dapat menyebabkan korosi pada peralatan logam, mengurangi umur pakai, 

dan menimbulkan kerugian. Proyek pengabdian ini memperkenalkan detektor konsentrasi garam pada air yang 

digunakan masyarakat sebagai langkah preventif mengatasi masalah ini. Metode yang digunakan meliputi 

survei kualitas air, pengembangan dan penerapan detektor konsentrasi garam sederhana, serta penyuluhan 

tentang pentingnya penggunaan air berkualitas dengan alat salinity meter yang dimodifikasi. Pemahaman 

masyarakat diukur melalui partisipasi aktif dalam penyuluhan. Meskipun edukasi hanya dilakukan sekali, 

diharapkan pemahaman masyarakat tetap terjaga melalui pemantauan berkelanjutan. Hasil penerapan detektor 

menunjukkan bahwa alat ini efektif membantu masyarakat mengidentifikasi dan mengontrol kadar garam 

dalam air serta mengurangi risiko korosi pada peralatan logam. Pengabdian ini diharapkan memberikan 

manfaat praktis bagi masyarakat Desa Cibenda dan menjadi contoh bagi daerah lain dengan masalah serupa, 

serta meningkatkan kualitas hidup dan memperpanjang umur pakai peralatan logam di lingkungan pedesaan. 

 

Kata Kunci: Desa Cibenda; detektor garam; pengabdian; salinity. 

 

Abstract. The use of water with high salt content is often a problem in rural areas, such as Cibenda Village. 

High salt levels can cause corrosion on metal equipment, reducing its lifespan and leading to financial losses. 

To address this issue, this community service project introduces a salt concentration detector for water used 

by local residents as a preventive measure. The methods used include conducting a water quality survey, 

developing and implementing a simple salt concentration detector, and providing education on the importance 

of using quality water with a modified salinity meter. Community understanding is measured through active 

participation during the outreach session. Although the education was conducted only once, it is expected that 

the community’s awareness will remain sustained through ongoing monitoring. The implementation of the 

detector showed that this tool effectively helps the community identify and control salt levels in their water, 

thereby reducing the risk of corrosion on metal equipment. This project is expected to provide practical 

benefits for the residents of Cibenda Village and serve as a model for other areas with similar issues, ultimately 

improving quality of life and extending the lifespan of metal equipment in rural communities. 
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1. PENDAHULUAN 

Air adalah sumber kehidupan yang sangat penting bagi manusia namun kualitas air yang 

digunakan oleh masyarakat terutama di daerah pedesaan seperti Desa Cibenda sering kali menjadi 

perhatian karena potensi kontaminasi dengan berbagai zat yang dapat berdampak negatif pada 

kesehatan dan kegunaan air tersebut (Hadiwidodo dkk., 2022; Mila dkk., 2020; Wardany & Sani, 

2022). Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah kadar garam yang tinggi dalam air, yang 

dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan berbahan logam yang digunakan sehari-hari (Tong, 

2022; Yan dkk., 2022) 

Korosi merupakan masalah serius yang timbul akibat interaksi antara logam dengan 

lingkungan sekitarnya dan air dengan kandungan garam tinggi merupakan salah satu faktor utama 

yang mempercepat proses korosi (Bender dkk., 2022; Feng dkk., 2021; Zehra dkk., 2022). 

Masyarakat Desa Cibenda, seperti banyak komunitas pedesaan lainnya, sering kali mengalami 

kerugian akibat kerusakan peralatan rumah tangga dan pertanian yang terbuat dari logam akibat 

korosi yang disebabkan oleh air berkadar garam tinggi, contohnya peralatan rumah tangga seperti 

kompor gas, kran air, dan peralatan dapur yang terbuat dari logam sering kali mengalami kerusakan, 

sementara peralatan pertanian seperti alat bajak, pompa air, dan kerangka traktor juga rentan 

terhadap korosi, yang mengurangi efisiensi dan umur pakai peralatan tersebut. 

Maka dalam rangka mengatasi masalah tersebut, proyek pengabdian ini bertujuan untuk 

menerapkan detektor konsentrasi kandungan garam pada air yang digunakan oleh masyarakat Desa 

Cibenda. Penerapn teknologi sederhana ini diharapkan masyarakat dapat secara aktif mengontrol 

dan memantau kadar garam dalam air yang masyarakat gunakan, serta mengambil langkah-langkah 

preventif untuk mencegah kerusakan akibat korosi pada peralatan berbahan logam (Fitriyani dkk., 

2023). 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Cibenda tentang 

pentingnya memantau kualitas air dan mengatasi korosi pada peralatan logam yang disebabkan oleh 

kadar garam tinggi, melalui penerapan salinity meter sebagai solusi sederhana dan efektif. Dengan 

demikian, diharapkan bahwa proyek ini dapat memberikan manfaat nyata bagi kesejahteraan dan 

keberlangsungan hidup masyarakat Desa Cibenda, serta menjadi contoh yang dapat diadopsi oleh 

komunitas pedesaan lainnya yang menghadapi masalah serupa. 
 

2. METODE  

Studi ini menggabungkan pendekatan survei, pengembangan teknologi, dan penyuluhan 

masyarakat untuk menerapkan detektor konsentrasi kandungan garam pada air yang digunakan oleh 

masyarakat Desa Cibenda. 

Survei Kualitas Air 

Pertama, dilakukan survei untuk mengevaluasi kualitas air yang digunakan oleh masyarakat 

Desa Cibenda. Sampel air diambil dari berbagai sumber termasuk sumur, sungai, dan sumber air 

lainnya yang digunakan oleh masyarakat setempat. Parameter yang dievaluasi meliputi kandungan 

garam (salinitas), pH, kekeruhan, kandungan klorida, serta kadar besi dan mangan, yang semuanya 

berperan penting dalam menentukan kualitas air dan potensi korosi pada peralatan logam. 

Pengembangan Detektor Konsentrasi Garam 

Berdasarkan hasil survei, dilakukan pengembangan detektor konsentrasi garam menggunakan 

alat salinity meter. Alat ini dipilih karena kemudahan penggunaannya dan kemampuannya untuk 

secara akurat mengukur kandungan garam dalam air (Corwin & Yemoto, 2020; Divić dkk., 2020; 

Kurniawati dkk., 2023). Pengembangan meliputi kalibrasi alat, pengujian keandalan, dan 

penyesuaian sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Cibenda. 

Implementasi Detektor 

Setelah pengembangan selesai, detektor konsentrasi garam akan diimplementasikan di 

berbagai titik di Desa Cibenda. Masyarakat akan dilatih untuk menggunakan detektor ini secara 

mandiri dan menginterpretasikan hasil pengukuran garam dalam air. Tim juga akan memberikan 

dukungan teknis dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya memantau dan mengontrol 

kualitas air yang masyarakat gunakan. 
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Penyuluhan dan Pelatihan 

Sebagai langkah tambahan, akan diselenggarakan sesi penyuluhan dan pelatihan bagi 

masyarakat Desa Cibenda tentang pentingnya mencegah korosi pada peralatan berbahan logam. Ini 

akan mencakup informasi tentang dampak korosi, cara-cara untuk mengidentifikasi tanda-tanda 

awal korosi, dan langkah-langkah preventif yang dapat diambil. 

Evaluasi dan Pemantauan 

Proses penerapan detektor konsentrasi garam dan program penyuluhan akan dievaluasi secara 

berkala selama 6 bulan setelah implementasi. Evaluasi ini meliputi pengumpulan umpan balik dari 

masyarakat melalui wawancara dan kuisioner, pemantauan penggunaan detektor secara rutin oleh 

masyarakat, serta observasi terhadap perubahan kondisi peralatan berbahan logam. Indikator 

keberhasilan program meliputi peningkatan frekuensi penggunaan salinity meter, pengurangan 

kerusakan pada peralatan logam, dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

memantau kualitas air. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan bahwa masyarakat Desa Cibenda dapat mengambil 

langkah-langkah preventif yang lebih efektif untuk melindungi peralatan berbahan logam dari 

kerusakan akibat korosi, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kualitas air 

yang digunakan sehari-hari. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah penerapan detektor konsentrasi kandungan garam menggunakan alat salinity meter 

pada air yang digunakan oleh masyarakat Desa Cibenda, beberapa hasil yang signifikan dapat 

disampaikan sebagai berikut: 

Pengukuran Kandungan Garam 

Detektor salinity meter berhasil digunakan oleh masyarakat Desa Cibenda untuk mengukur 

kandungan garam dalam air yang masyarakat gunakan seperti pada Gambar 1 dan 2. Hasil 

pengukuran menunjukkan variasi yang signifikan dalam kadar garam di berbagai sumber air, dengan 

beberapa sumber air memiliki kadar garam yang melebihi batas yang dianjurkan untuk penggunaan 

domestik. 

  

 
Gambar 1. Salinity meter jenis optik 
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Gambar 2. Salinity meter jenis analog 

 

Kesadaran Masyarakat 

Melalui program penyuluhan dan pelatihan, kesadaran masyarakat Desa Cibenda tentang 

pentingnya memantau kualitas air dan mencegah korosi peralatan logam telah meningkat. Sebanyak 

50 orang masyarakat Desa Cibenda mengikuti kegiatan ini, yang terdiri dari perwakilan rumah 

tangga dan petani. Indikator peningkatan kesadaran ini terlihat dari adanya perubahan perilaku 

masyarakat, seperti penggunaan alat salinity meter yang telah dimodifikasi untuk memeriksa kadar 

garam dalam air sebelum digunakan, serta peningkatan partisipasi masyarakat dalam diskusi selama 

sesi penyuluhan. Selain itu, beberapa anggota masyarakat juga mulai melakukan tindakan preventif 

seperti penggantian atau perlakuan khusus pada peralatan logam untuk mencegah korosi, yang 

menunjukkan bahwa masyarakat telah memahami pentingnya kualitas air dalam menjaga ketahanan 

alat-alat tersebut. Gambar pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

  
Gambar  3.  Menjelaskan prinsip kerja salinity meter kepada Kepala Desa dan masyarakat 
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Gambar  4.  Foto bersama team PKM Teknik Mesin dengan Kepala Desa 

 

Tindakan Preventif 

Sebagai respons terhadap hasil pengukuran kandungan garam dalam air, masyarakat Desa 

Cibenda telah mulai mengadopsi tindakan preventif, seperti menggunakan air dari sumber yang 

memiliki kadar garam rendah atau menggunakan metode perlindungan tambahan untuk peralatan 

berbahan logam. Kegiatan pengabdian ini melibatkan pelatihan dan penyuluhan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya memantau kualitas air dan dampaknya 

terhadap peralatan logam. Pemahaman masyarakat dapat dilihat dari tingkat partisipasi masyarakat 

yang aktif selama sesi penyuluhan, antusiasme dalam berdiskusi, serta penerapan langkah-langkah 

preventif yang telah diadopsi setelah pelatihan.  

 

 
Gambar  5.  Tanya Jawab dengan Masyarakat Peserta PKM 

 

Masyarakat mulai mengukur kadar garam dalam air menggunakan salinity meter yang telah 

dimodifikasi dan mulai mengambil langkah-langkah perlindungan pada peralatan logam yang 

menunjukkan bahwa masyarakat telah memahami dan menerapkan informasi yang diberikan 

(Lauzuardy dkk., 2024; Septianissa dkk., 2022, 2024) 

Penerapan detektor konsentrasi kandungan garam menggunakan salinity meter telah 

membawa dampak positif dalam mencegah korosi pada peralatan berbahan logam di Desa Cibenda, 

yang dapat terukur melalui beberapa indikator. Pertama, frekuensi penggunaan salinity meter oleh 

masyarakat untuk memeriksa kadar garam dalam air secara rutin. Kedua, penurunan jumlah 
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kerusakan pada peralatan logam, yang tercatat dalam laporan pemeliharaan dan penggantian alat. 

Selain itu, peningkatan kesadaran masyarakat terlihat dari partisipasi aktif dalam penyuluhan dan 

tindakan preventif yang mulai diterapkan, seperti perawatan khusus pada peralatan logam. Umpan 

balik dari masyarakat juga menunjukkan bahwa masyarakat merasa lebih memahami pentingnya 

memantau kualitas air dan dampaknya terhadap ketahanan peralatan masyarakat. Beberapa poin 

penting dalam pembahasan meliputi: 

1) Efektivitas Alat Detektor: 

Alat salinity meter terbukti efektif dalam mengukur kandungan garam dalam air dengan cepat 

dan akurat (Gu dkk., 2022). Kemampuan alat ini untuk memberikan informasi real-time kepada 

masyarakat membantu masyarakat mengambil keputusan yang tepat terkait dengan penggunaan air. 

2) Peran Penyuluhan dan Pelatihan: 

Program penyuluhan dan pelatihan memainkan peran kunci dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang masalah korosi dan pentingnya memantau kualitas air. Edukasi yang diberikan 

membantu masyarakat untuk memahami dampak dari air berkadar garam tinggi dan langkah-

langkah yang dapat masyarakat ambil untuk melindungi peralatan masyarakat. Penyuluhan ini 

dilakukan sekali namun disertai dengan sesi tanya jawab dan diskusi untuk memastikan pemahaman 

yang lebih baik. Meskipun edukasi dilakukan hanya satu kali, tingkat partisipasi yang tinggi dan 

respons positif dari masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat telah memahami informasi yang 

diberikan. Langkah-langkah preventif seperti penggunaan salinity meter dan perlindungan peralatan 

logam mulai diterapkan oleh masyarakat, yang menjadi indikator bahwa pemahaman masyarakat 

tercapai dengan baik (Gambar 3 dan 4). 

3) Peningkatan Kualitas Hidup 

Dengan adanya detektor konsentrasi garam dan peningkatan kesadaran masyarakat, diharapkan 

kualitas hidup masyarakat Desa Cibenda akan meningkat, meskipun mengurangi korosi pada 

peralatan berbahan logam dapat mengurangi kerugian dan memperpanjang umur pakai peralatan 

rumah tangga, kesejahteraan masyarakat tidak hanya bergantung pada hal tersebut. Peningkatan 

kesadaran akan kualitas air dan langkah-langkah preventif yang diambil juga dapat berkontribusi 

pada kesehatan yang lebih baik dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya, dengan demikian, 

meskipun tidak dapat dijamin sepenuhnya, pengurangan kerugian akibat korosi dapat memberikan 

dampak positif terhadap produktivitas dan pengelolaan sumber daya yang pada gilirannya 

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Pada keseluruhan, penerapan detektor konsentrasi kandungan garam telah membawa manfaat 

nyata bagi masyarakat Desa Cibenda dalam upaya mencegah korosi alat berbahan logam yang 

digunakan sehari-hari. Langkah-langkah ini juga dapat menjadi contoh yang berguna bagi komunitas 

pedesaan lainnya yang menghadapi masalah serupa (Gambar 5). 
 

4. SIMPULAN  

Penerapan alat salinity meter untuk mengukur kandungan garam dalam air yang digunakan 

oleh masyarakat Desa Cibenda berhasil dilaksanakan dengan tujuan utama mencegah korosi pada 

peralatan berbahan logam yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Penggunaan alat ini terbukti 

efektif dalam memberikan hasil yang akurat dan cepat, sehingga memungkinkan masyarakat untuk 

mengambil langkah-langkah preventif yang diperlukan untuk melindungi peralatan dari kerusakan 

akibat kandungan garam yang tinggi dalam air. Indikator keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan 

frekuensi penggunaan salinity meter oleh masyarakat, berkurangnya kerusakan pada peralatan 

logam, serta meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kualitas air. Parameter yang 

diukur, seperti salinitas, pH, kekeruhan, dan kadar klorida dalam air, membantu masyarakat 

memahami risiko korosi dan langkah-langkah preventif yang dapat diambil. Selain itu, melalui 

program penyuluhan dan pelatihan, kesadaran masyarakat terhadap masalah korosi dan pentingnya 

pemantauan kualitas air berhasil ditingkatkan. Melalui penguatan pemahaman tentang dampak 

negatif korosi dan cara mencegahnya, diharapkan masyarakat Desa Cibenda dapat secara proaktif 

menjaga kualitas air yang bersih dan aman, serta memperpanjang umur pakai peralatan mereka. 

Langkah-langkah ini mendukung kesejahteraan dan keberlanjutan lingkungan di wilayah tersebut. 
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Penerapan alat salinity meter telah berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kualitas air dan mencegah korosi pada peralatan 

logam, serta memberikan manfaat jangka panjang dalam meningkatkan kualitas hidup dan 

keberlanjutan lingkungan di Desa Cibenda. 
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